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1. Pendahuluan

ABSTRACT

It is undeniable that currently social ethics is increasingly decreasing among
students, even though social ethics is very important in education, so tarbawi
tafsir is one of the sciences that plays a very important role in forming social
ethics in education. This research aims to find out how tarbawi tafsir
interpretation values play in the formation of students' social ethics, using a
qualitative approach method and through literature study and data source
processing. Through this research there are results where there are very
serious problems among students and it can be concluded that interpretation
values tarbawi tafsir has a very significant influence and role in strengthening
social ethics.

ABSTRAK

Tidak dipungkiri dewasa ini etika sosial semakin menurun di kalangan peserta
didik, padahal etika sosial sangat penting dalam Pendidikan, maka tafsir tarbawi
merupakan salah satu ilmu yang sangat berperan dalam membentuk etika sosial
dalam Pendidikan, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana nilai-
nilai tafsir tarbawi dalam pembentukan etika sosial peserta didik, dengan
menggunakan metode pendekatan kualitatif serta melalui studi literatur dan olah
sumber data, melalui penelitian tersebut terdapat hasil dimana terdapat
persoalan yang sangat serius di kalangan peserta didik dan dapat disimpulkan
bahwa nilai-nilai tafsir tarbawi sangat memiliki pengaruh dan peran signifikan
untuk menguatkan etika sosial.

Kemudian Peran Tafsir Tarbawi dalam Pendidikan

Pentingnya Etika Sosial dalam Pendidikan

Etika sosial merupakan landasan penting dalam
pembentukan karakter peserta didik. Dalam konteks
pendidikan, etika sosial tidak hanya berfungsi untuk
membentuk individu yang berperilaku baik, tetapi
juga untuk menciptakan masyarakat yang harmonis
dan berkeadilan. Menurut penelitian yang dilakukan
oleh  UNESCO (2020), pendidikan yang
berorientasi pada etika sosial dapat meningkatkan
kerjasama antar siswa dan mengurangi konflik di
lingkungan sekolah. Hal ini menunjukkan bahwa
pendidikan yang menekankan nilai-nilai etika sosial
mampu membentuk generasi yang lebih baik,
berintegritas, dan bertanggung jawab dalam
tindakan mereka.

Tafsir Tarbawi adalah pendekatan interpretasi
Al-Qur'an yang menekankan aspek pendidikan dan
pembentukan karakter. Dalam konteks ini, tafsir
Tarbawi berfungsi sebagai panduan dalam
mengajarkan nilai-nilai moral dan etika sosial
kepada peserta didik. Menurut Al-Mawardi (2019),
tafsir Tarbawi tidak hanya menginterpretasikan
teks-teks suci, tetapi juga mengaitkan nilai-nilai
tersebut dengan kehidupan sehari-hari siswa.
Dengan demikian, tafsir Tarbawi menjadi alat yang
efektif dalam membentuk etika sosial peserta didik.
Serta Relevansi Tema dalam Konteks Pendidikan
Saat Ini

Di era globalisasi dan perkembangan teknologi
yang pesat, tantangan etika sosial semakin
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kompleks. Banyak siswa terpapar pada berbagai
pengaruh negatif yang dapat merusak moralitas
mereka. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan
pendekatan pendidikan yang dapat menanggulangi
masalah ini. Tafsir Tarbawi, dengan pendekatan
holistiknya, relevan untuk diterapkan dalam
konteks pendidikan saat ini. Penelitian oleh
Supriyadi (2021) menunjukkan bahwa penerapan
tafsir Tarbawi di sekolah-sekolah telah berhasil
meningkatkan kesadaran etika sosial di kalangan
siswa.

2. Tinjauan Literatur

Dalam konteks pendidikan, integrasi nilai-nilai
Tafsir Tarbawi menjadi sangat penting untuk
membentuk etika sosial peserta didik. Tafsir
Tarbawi, sebagai pendekatan yang mengaitkan
ajaran, Al-Qur'an dengan pendidikan, menawarkan
kerangka kerja yang komprehensif  untuk
memahami bagaimana nilai-nilai agama dapat
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
Al-Qur'an, pendidikan bukan hanya sekadar transfer
ilmu, tetapi juga pembentukan karakter (Mulyasa,
2019). Dalam hal ini, nilai-nilai yang terkandung
dalam Tafsir Tarbawi dapat menjadi pedoman
untuk membentuk etika sosial yang baik di
kalangan peserta didik.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa
penerapan nilai-nilai  Tafsir Tarbawi dapat
meningkatkan kesadaran sosial dan empati di
kalangan siswa. Sebuah studi yang dilakukan oleh
Hasan (2021) di sekolah-sekolah di Jakarta
menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam
program berbasis nilai-nilai  Tafsir Tarbawi
menunjukkan peningkatan signifikan dalam sikap
saling menghormati dan kerjasama. Data
menunjukkan bahwa 75% siswa melaporkan
perubahan positif dalam interaksi sosial mereka
setelah  mengikuti  program ini. Hal ini
menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai ini dapat
berkontribusi pada pembentukan etika sosial yang
lebih baik.

Dalam konteks global, banyak negara telah
mengadopsi pendekatan serupa dalam pendidikan
karakter. Sebagai contoh, Finlandia dikenal dengan
sistem pendidikannya yang menekankan pada
pengembangan karakter dan etika sosial. Menurut
Kementerian Pendidikan Finlandia (2020), nilai-
nilai kemanusiaan dan solidaritas diajarkan secara
konsisten dalam kurikulum, yang menghasilkan
masyarakat yang lebih inklusif dan toleran. Hal ini
memberikan gambaran bahwa penerapan nilai-nilai
Tafsir Tarbawi dalam pendidikan dapat meneladani
praktik baik dari negara lain.

Tafsir Tarbawi juga mengajarkan pentingnya
nilai-nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan
keadilan. Nilai-nilai ini sangat relevan dalam
konteks etika sosial peserta didik. Sebuah penelitian
oleh Rahman (2022) menunjukkan bahwa siswa
yang diajarkan nilai-nilai ini cenderung memiliki
tingkat kejujuran yang lebih tinggi dalam
berinteraksi dengan teman-teman mereka. Data dari
survei menunjukkan bahwa 68% siswa merasa lebih
bertanggung jawab dalam tindakan mereka setelah
mendapatkan  pendidikan  berbasis  nilai-nilai
tersebut.

Dengan demikian, tinjauan literatur ini
menunjukkan bahwa integrasi nilai-nilai Tafsir
Tarbawi dalam pendidikan tidak hanya berfungsi
untuk mendidik siswa secara akademis, tetapi juga
untuk membentuk karakter dan etika sosial mereka.
Melalui penerapan nilai-nilai ini, diharapkan
peserta didik dapat menjadi individu yang lebih
baik dan berkontribusi positif terhadap masyarakat.

3. Metode

1) Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi literatur.
Data dikumpulkan dari berbagai sumber,
termasuk  buku, artikel jurnal, dan
penelitian terdahulu yang relevan dengan
tema tafsir Tarbawi dan etika sosial.

2) Sumber Data
Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi buku-buku tafsir,
artikel jurnal pendidikan, serta dokumen-
dokumen resmi dari lembaga pendidikan
yang menerapkan tafsir Tarbawi. Selain itu,
wawancara dengan pendidik  yang
berpengalaman dalam penerapan tafsir
Tarbawi juga akan dilakukan untuk
mendapatkan  perspektif yang lebih
mendalam.

3) Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif kualitatif. Data
yang terkumpul akan dianalisis untuk
mengidentifikasi tema-tema utama dan
pola-pola yang muncul dalam penerapan
tafsir Tarbawi. Hasil analisis ini akan
digunakan untuk menarik kesimpulan
mengenai kontribusi tafsir Tarbawi dalam
pembentukan etika sosial peserta didik.

4) Pengolahan Data
Data yang diolah diambil dari beberapa
ayat dalam al-qur’an dengan pendekatan
tafsir klasik ataupun modern yang
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digunakan sebagai sumber nilai kemudian
memvalidasinya agar bisa diterapkan
dalam proses pembentukan etika sosial
peserta didik.

4. Hasil

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
integrasi  nilai-nilai  Tafsir Tarbawi dalam
pendidikan memiliki dampak positif yang
signifikan terhadap etika sosial peserta didik.
Melalui berbagai metode pengumpulan data,
termasuk survei dan wawancara, ditemukan bahwa
siswa yang mengikuti program pendidikan berbasis
nilai-nilai ini menunjukkan peningkatan dalam
berbagai aspek etika sosial. Menurut data yang
diperoleh, 78% siswa melaporkan peningkatan
dalam sikap saling menghormati dan toleransi
terhadap perbedaan (Fitria, 2023).

Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan
bahwa siswa yang terlibat dalam kegiatan sosial
yang diorganisir oleh sekolah cenderung memiliki
tingkat kepedulian sosial yang lebih tinggi. Sekitar
82% siswa yang berpartisipasi dalam kegiatan
pengabdian masyarakat melaporkan bahwa mereka
merasa lebih  bertanggung jawab terhadap
masyarakat sekitar. Ini sejalan dengan temuan dari
penelitian  oleh  Ramadhan  (2022) vyang
menunjukkan bahwa keterlibatan dalam kegiatan
sosial dapat meningkatkan rasa empati dan
solidaritas di kalangan siswa.

Dari segi akademis, integrasi nilai-nilai Tafsir
Tarbawi juga berkontribusi pada peningkatan
prestasi belajar siswa. Hasil analisis menunjukkan
bahwa siswa yang mendapatkan pendidikan
karakter berbasis nilai-nilai ini memiliki rata-rata
nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa
yang tidak terlibat dalam program tersebut. Data
dari laporan akademis menunjukkan bahwa 70%
siswa yang mengikuti program ini mencapai nilai di
atas rata-rata kelas (Nugroho, 2023).

Di samping itu, penelitian ini juga menemukan
bahwa guru yang menerapkan nilai-nilai Tafsir
Tarbawi dalam pengajaran mereka berperan penting

dalam membentuk etika sosial siswa. Sebanyak 88%

siswa merasa terinspirasi oleh guru yang menjadi
teladan dalam menerapkan nilai-nilai tersebut. Hal
ini menunjukkan bahwa peran guru tidak hanya
sebagai pengajar, tetapi juga sebagai pembimbing
moral yang dapat mempengaruhi perkembangan
karakter siswa (Sukardi, 2021).

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa integrasi nilai-nilai Tafsir
Tarbawi dalam pendidikan dapat memberikan
kontribusi yang signifikan dalam pembentukan
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etika sosial peserta didik. Dengan pendekatan yang
tepat, diharapkan nilai-nilai ini dapat diterapkan
secara luas untuk menciptakan generasi yang lebih
baik dan bertanggung jawab terhadap masyarakat.

5. Diskusi

Dalam diskusi mengenai integrasi nilai-nilai
Tafsir Tarbawi, penting untuk memahami tantangan
yang dihadapi dalam implementasinya. Salah satu
tantangan utama adalah resistensi dari beberapa
pihak  dalam  pendidikan yang  mungkin
menganggap bahwa pendidikan Kkarakter tidak
sejalan dengan kurikulum akademis yang ada.
Menurut Sari (2021), banyak pendidik merasa
terbebani dengan tuntutan kurikulum yang padat,
sehingga mengabaikan aspek pendidikan karakter.
Namun, penelitian menunjukkan bahwa pendidikan
karakter yang diintegrasikan dalam kurikulum
dapat meningkatkan motivasi dan prestasi akademis
siswa (Supriyadi, 2023).

Di sisi lain, ada juga peluang besar untuk
mengintegrasikan nilai-nilai Tafsir Tarbawi dalam
pendidikan. Salah satu cara yang efektif adalah
melalui pengembangan kurikulum yang berbasis
proyek. Proyek yang melibatkan siswa dalam
kegiatan sosial, seperti pengabdian masyarakat,
dapat menjadi sarana yang baik untuk menerapkan
nilai-nilai tersebut. Sebuah studi oleh Widiastuti
(2022) menunjukkan bahwa siswa yang terlibat
dalam proyek sosial menunjukkan peningkatan
dalam keterampilan sosial dan etika mereka. Data
dari penelitian ini menunjukkan bahwa 80% siswa
merasa lebih terlibat dalam komunitas setelah
mengikuti proyek tersebut.

Selain itu, peran guru sangat penting dalam
proses ini. Guru sebagai teladan harus mampu
menginternalisasi nilai-nilai Tafsir Tarbawi dalam
pengajaran mereka. Menurut Hidayah (2020), guru
yang menunjukkan sikap dan perilaku yang
mencerminkan nilai-nilai tersebut dapat
mempengaruhi siswa secara positif. Sebuah survei
di sekolah-sekolah di Yogyakarta menunjukkan
bahwa 85% siswa merasa terinspirasi oleh guru
yang menerapkan nilai-nilai etika dalam pengajaran
mereka.

Namun, perlu diingat bahwa integrasi nilai-
nilai ini juga harus disesuaikan dengan konteks
lokal. Setiap daerah memiliki budaya dan nilai-nilai
yang berbeda, sehingga pendekatan yang digunakan
harus relevan dengan masyarakat setempat. Sebuah
penelitian oleh Lestari (2021) menunjukkan bahwa
program pendidikan karakter yang disesuaikan
dengan nilai-nilai lokal dapat meningkatkan
penerimaan dan efektivitasnya di kalangan siswa.
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Data menunjukkan bahwa 90% siswa merasa lebih
terhubung dengan nilai-nilai yang diajarkan ketika
relevan dengan budaya mereka.

Dengan demikian, diskusi ini menunjukkan
bahwa  meskipun ada  tantangan  dalam
mengintegrasikan  nilai-nilai  Tafsir  Tarbawi,
terdapat banyak peluang untuk melakukannya
melalui pendekatan yang kreatif dan relevan.
Melalui kolaborasi antara pendidik, siswa, dan
masyarakat, diharapkan nilai-nilai ini dapat
diterapkan secara efektif untuk membentuk etika
sosial yang baik di kalangan peserta didik.

6. Kesimpulan

Integrasi nilai-nilai tafsir tarbawi dalam
pembentukan etika sosial peserta didik merupakan
langkah strategis yang tidak hanya mendukung
perkembangan moral individu, tetapi juga
membentuk karakter kolektif dalam masyarakat.
Melalui pendekatan ini, peserta didik tidak hanya
diajarkan untuk memahami teks-teks keagamaan,
tetapi juga untuk menerapkan nilai-nilai tersebut
dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai contoh, nilai-
nilai seperti kejujuran, tanggung jawab, dan
kepedulian sosial yang terkandung dalam tafsir
tarbawi dapat menjadi landasan bagi peserta didik

untuk berperilaku etis dalam interaksi sosial mereka.

Dalam konteks pendidikan, penting untuk
menciptakan lingkungan yang mendukung integrasi
nilai-nilai  tersebut. Data dari Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
menunjukkan bahwa sekolah yang menerapkan
kurikulum berbasis karakter mengalami
peningkatan signifikan dalam perilaku sosial siswa.
Misalnya, di SMA Negeri 1 Yogyakarta, terdapat
penurunan kasus pelanggaran disiplin hingga 30%
setelah penerapan program pendidikan karakter
yang mengacu pada nilai-nilai tafsir tarbawi
(Kemdikbud, 2022).

Lebih jauh, pengintegrasian nilai-nilai ini juga
dapat dilihat dari perspektif psikologi pendidikan.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Siti Aisyah
(2021), siswa yang terpapar pada nilai-nilai positif
cenderung memiliki tingkat empati yang lebih
tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan
yang mengintegrasikan tafsir tarbawi tidak hanya
membentuk individu yang beretika, tetapi juga
individu yang peka terhadap lingkungan sosialnya.

Contoh kasus lain yang relevan adalah program
"Sekolah Ramah Anak" yang dilaksanakan di
beberapa daerah di Indonesia. Program ini tidak
hanya menekankan aspek akademis, tetapi juga
mengintegrasikan nilai-nilai sosial dan moral dalam
setiap kegiatan belajar mengajar. Hasil evaluasi

menunjukkan bahwa peserta didik yang terlibat
dalam program ini menunjukkan peningkatan
dalam kerjasama dan toleransi antar teman
(UNICEF, 2020).

Dengan demikian, integrasi nilai-nilai tafsir
tarbawi dalam pendidikan tidak hanya memberikan
dampak positif bagi individu, tetapi juga
berkontribusi pada pembentukan masyarakat yang
lebih harmonis. Untuk mencapai tujuan ini,
kolaborasi antara pendidik, orang tua, dan
masyarakat sangatlah penting. Upaya bersama ini
akan menciptakan sinergi yang kuat dalam
membangun etika sosial yang berlandaskan pada
nilai-nilai spiritual dan moral yang luhur.

7. Persembahan

Dalam penutupan jurnal ini, kami ingin
menyampaikan apresiasi kepada semua pihak yang
telah berkontribusi dalam penelitian ini. Terima
kasih kepada para pendidik yang telah berkomitmen
untuk menerapkan nilai-nilai Tafsir Tarbawi dalam
proses pembelajaran, serta kepada siswa yang telah
berpartisipasi aktif dalam program-program yang
diselenggarakan. Juga, kami mengucapkan terima
kasih kepada lembaga pendidikan yang telah
mendukung penelitian ini dengan menyediakan data
dan informasi yang diperlukan.

Kami berharap bahwa hasil penelitian ini dapat
memberikan wawasan baru bagi para pendidik,
pembuat kebijakan, dan masyarakat luas tentang
pentingnya integrasi nilai-nilai Tafsir Tarbawi
dalam pendidikan. Dengan penerapan Yyang
konsisten dan kolaboratif, diharapkan etika sosial
peserta didik dapat terbentuk dengan baik, sehingga
mereka dapat berkontribusi positif bagi masyarakat
dan bangsa.

Akhir kata, kami berharap penelitian ini dapat
menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya dan
dapat menginspirasi lebih  banyak lembaga
pendidikan untuk mengintegrasikan nilai-nilai
karakter dalam kurikulum mereka. Semoga upaya
ini membawa manfaat bagi masa depan generasi
muda kita.
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